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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

UMKM merupakan suatu usaha perniagaan yang pengelolaannya dilakukan 

oleh individu atau perorangan serta badan usaha dengan lingkup kecil yang lebih 

dikenal dengan istilah mikro. UMKM adalah salah satu penggerak ekonomi bangsa, 

sehingga keberadaan mereka sangat penting. UMKM memiliki peranan strategis 

dalam meningkatkan pendapatan dan kesempatan kerja, penanggulangan 

kemiskinan,dan perluasan lapangan kerja di Indonesia. Kenyataan tersebut 

memberikan gambaran bahwa UMKM telah mampu membuka kesempatan kerja 

bagi masyarakat daerah sekitarnya. 

Menyadari pentingnya keberadaan dan kontribusi dari UMKM, maka 

pemerintah Indonesia menetapkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang di dalamnya mengatur 

mengenai upaya-upaya pemberdayaan, pengembangan, pembiayaan dan 

penjaminan. UMKM dapat dikelola atau dikembangkan serta dapat meningkatkan 

pendapatan daerah termasuk dalam hal ini Kota Bukittinggi. Dimana Kota 

Bukittinggi merupakan salah satu kota tujuan wisata di Sumatera Barat. Daya tarik 

kota Bukittinggi terletak pada indahnya panorama alam, hasil kerajinan tangan 

masyarakat serta beraneka jenis ragam kuliner yang menjadi daya tarik bagi 

wisatawan yang berkunjung di daerah tersebut. Banyaknya pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah tentunya akan meningkatkan persaingan bisnis. Tekanan 

bisnis dari pesaing yang kuat, secara tidak langsung mempengaruhi kinerja 
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pemasaran bagi para pelaku UMKM. Maka para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) harus meningkatkan dan memaksimalkan kekuatan yang 

dimiliknya untuk mengatasi ketatnya persaingan pasar. Salah satu cara untuk 

memenangkan persaingan adalah dengan memperhatikan strategi yang dapat 

meningkatkan kinerja pemasarannya. 

Menurut Permadi (2011) dalam Jasmani (2018) menyampaikan bahwa 

“Kinerja pemasaran merupakan konsep untuk mengukur prestasi pemasaran suatu 

produk. Kualitas kinerja pemasaran yang ditunjang oleh pemahaman terhadap 

konsumen dan keunggulan produk yang baru merupakan faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kesuksesan produk baru yang berhubungan dengan penciptaan 

superior value bagi konsumen. Terciptanya superior value bagi konsumen 

merupakan batu loncatan bagi suatu perusahaan untuk meningkatkan kinerja dalam 

pemasarannya”. 

Industri merupakan salah satu bagian dari UMKM. Dimana industri yang 

terdapat di Kota Bukittinggi dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu 

industri pangan, sandang, kimia dan bahan bangunan, logam dan elektronika, serta 

kerajinan. Untuk mengetahui sejauh mana produk yang dijual akan meningkatkan 

kinerja pemasaran, dapat dilihat dari hasil penjualan produk pada tabel beberapa 

industri yang terdapat di Kota Bukittinggi sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Data Industri Kecil Menengah Kota Bukittinggi Berdasarkan Sentra 

Industri Tahun 2019 - 2021 

 

No 

 

Komoditi 

Jumlah Unit Usaha Jumlah Tenaga 

Kerja 

 

Nilai Produksi 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 2019 2020 2021 

1 Industri kerupuk, 

keripik, peyek dan 

sejenisnya 

 

243 

 

218 

 

249 

 

724 

 

677 

 

734 

 

71.144.6

14.400 

 

67.428.8

34.400 

 

71.314.6

14.400 

2 Industri pengolahan 

kopi dan teh 

 

74 

 

73 

 

74 

 

169 

 

169 

 

169 

 

15.930.1

00.000 

 

15.786.1

00.000 

 

15.930.1

00.000 

3 Industri air minum 

dan air mineral 

 

108 

 

108 

 

108 

 

251 

 

251 

 

251 

 

13.668.7

54.000 

 

13.668.7

54.000 

 

13.668.7

54.000 

4 Industri alas kaki 124 122 124 530 520 530 23.042.7

80.000 

22.642.7

80.000 

23.042.7

80.000 

5 Industri batu bata 

dari tanah liat/ 

keramik 

 

75 

 

75 

 

75 

 

392 

 

392 

 

392 

 

11.818.4

50.000 

 

11.818.4

50.000 

 

11.818.4

50.000 

6 Industri sulaman/ 

bordir 

319 192 320 1.64

6 

966 1.64

8 

78.665.3

94.600 

47.497.8

30.000 

78.745.8

94.600 

 Total 943 788 950 3.71

2 

2.97

5 

3.72

4 

214.270.

093.000 

178.842.

748.400 

214.520.

593.000 

Sumber : Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Bukittinggi 2022 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa pelaku usaha sektor industri 

Sulaman/Bordir dari tahun 2019 hingga tahun 2021 mengalami peningkatan, serta 

menduduki posisi paling banyak setiap tahunnya. Walaupun demikian, 

produktivitas yang dihasilkan oleh industri ini juga mengalami pasang surut setiap 

tahunnya. Untuk itu perlu adanya orientasi pasar, inovasi produk, dan orientasi 

kewirausahaan agar usaha tersebut tetap bertahan. Dengan demikian, peneliti 
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tertarik meneliti kinerja pemasaran pada industri sulaman/bordir sebagai fokus 

penelitian. 

UMKM sulaman/bordir merupakan salah satu produk unggulan di Kota 

Bukittinggi. Dimana produk bordiran dan sulaman yang telah di produksi oleh 

masyarakat Bukittinggi ini dapat dinikmati hingga warga mancanegara. Bordir 

merupakan kerajinan yang dibuat dengan mesin manual ataupun mesin komputer 

untuk menciptakan suatu yang diproduksi dengan bermacam-macam motif sesuai 

dengan kebutuhan. Sedangkan sulaman merupakan kerajinan yang proses 

pembuatannya dengan tangan (tanpa mesin) sehingga menghasilkan karya yang 

lebih halus dan rapi dibandingkan dengan produk yang diproduksi dengan mesin. 

Sulaman diproduksi dengan menyulam, menyulam merupakan teknik yang 

digunakan untuk menghias kain dengan beragam motif yang memiliki arti hingga 

motif kreasi. Produk bordir dan sulaman yang dihasilkan oleh masyarakat 

Bukittinggi ini menampilkam bermacam-macam motif yaitu bunga dan hewan yang 

memiliki makna tersendiri hingga motif bunga kreasi sesuai dengan keinginan 

perancang ataupun pembeli.  Jenis jahitan pada sulaman berbeda-beda, seperti 

kapalo samek, suji cayia, dan trawang. 

Kinerja pemasaran merupakan ukuran keberhasilan tingkat kinerja dari 

strategi pemasaran yang ditetapkan perusahaan atau ukuran prestasi pemasaran 

perusahaan dalam persaingan bisnis yang diukur dengan pertumbuhan penjualan, 

pertumbuhan pasar, dan pertumbuhan laba. 

Peneliti yang meneliti tentang pengaruh orientasi pasar dan inovasi produk 

untuk meningkatkan kinerja pemasaran relatif banyak seperti penelitian yang 
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dilakukan oleh Jasmani (2018) dimana variabel dalam penelitiannya adalah 

orientasi pasar, inovasi produk, dan kinerja pemasaran dengan objek penelitian PT. 

Bisma Narendra Jakarta. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian 

Jasmani (2018) dengan menambahkan variabel orientasi kewirausahaan yang 

mempengaruhi kinerja pemasaran. Penambahan variabel orientasi kewirausahaan 

ini didukung oleh penelitian Mandasari (2020) yang menemukan bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran. 

Adanya tekanan persaingan begitu ketat yang secara langsung atau tidak 

langsung mempengaruhi kinerja pemasaran perusahaan. Untuk itu, dibutuhkan 

suatu budaya perusahaan yang mampu mengimplementasikan konsep pemasaran 

berupa orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan inovasi produk. 

Menurut Ulya (2019) mendefinisikan bahwa orientasi pasar merupakan suatu 

proses dan aktivitas yang berhubungan dengen penciptaan dan pemuasan pelanggan 

dengan cara terus menilai kebutuhan dan keingingan pelanggan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Jasmani (2018) menemukan bahwa adanya pengaruh yang positif 

dari orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran.  

Menurut Sulaeman (2018)  mengungkapkan bahwa ”inovasi produk adalah 

suatu usaha yang dijalankan perusahaan untuk menciptakan produk baru yang 

bertujuan untuk menyesuaikan dengan selera konsumen dan dapat meningkatkan 

penjualan”. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ulya (2019) menemukan bahwa 

terdapat pengaruh positif antara inovasi produk terhadap kinerja pemasaran. 

Selain orientasi pasar dan inovasi produk, orientasi kewirausahan juga 

berperan dalam pencapaian kesuksesan perusahaan. Porter  (2008)  mendefinisikan  
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orientasi  kewirausahaan  sebagai  strategi  benefit perusahaan untuk dapat 

berkompetisi secara lebih efektif didalam market place yang sama. Perusahaan yang 

pemimpinnya berorientasi wirausaha memiliki visi yang jelas dan berani untuk 

menghadapi risiko sehingga mampu menciptakan kinerja yang baik. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sulaeman (2018) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran. 

Terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Sari & Farida (2020) yang 

menemukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh negatif terhadap kinerja 

pemasaran. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mandasari (2020), 

menemukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

pemasaran. 

Dengan demikian, dari uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian empiris dengan judul “Pengaruh Orientasi Pasar, Inovasi Produk, dan 

Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Pemasaran Pada UMKM Sulaman dan 

Bordiri di Kota Bukittinggi”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran pada 

UMKM Sulaman dan Bordir di Kota Bukittinggi? 

2. Bagaimanakah pengaruh inovasi produk terhadap kinerja pemasaran pada 

UMKM Sulaman dan Bordir di Kota Bukittinggi? 
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3. Bagaimanakah pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran 

pada UMKM Sulaman dan Bordir di Kota Bukittinggi ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis: 

1. Pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran pada UMKM Sulaman 

dan Bordir di Kota Bukittinggi 

2. Pengaruh inovasi produk terhadap kinerja pemasaran pada UMKM Sulaman 

dan Bordir di Kota Bukittinggi. 

3. Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran pada UMKM 

Sulaman dan Bordir di Kota Bukittinggi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Praktis  

Sebagai pedoman bagi pengambilan keputusan dalam organisasi tentang 

bagaimana cara meningkatkan dan memahami intensitas kinerja pemasaran, 

orientasi pasar, inovasi produk, dan orientasi kewirausahaan pada UMKM di 

Kota Bukittinggi. 

2. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terutama 

melihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi atau yang memperkuat 

variabel kinerja pemasaran.


